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Abstrak
 

Penelitian tentang identitas jender laki-laki dalam kerangka psikologi ulayat juga masih sangat minim

jumlahnya. Pengaplikasian teori psikologi barat secara utuh pada fenomena budaya tentu dapat

menimbulkan bias. Desa Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali merupakan salah satu desa Bali asli

yang mengelompokan peran pemuda dan gadis desanya berdasarkan organisasi khusus, sekeha teruna (untuk

pemuda) dan sekeha deha (untuk gadis).

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran pemahaman subjek terhadap identitas jender

laki-laki mereka dan proses pembentukan identitas jender laki-laki mereka. Penelitian ini menggabungkan

berbagai macam teori mengenai identitas jender laki-laki serta teori belajar sosial?termasuk sosialisasi dan

skema jender-sebagai kerangga acuan dalam menganalisis.

 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan wawancara dan studi pustaka sebagai teknik

pengambilan data. Wawancara dilakukan pada tiga pemuda desa adat Tenganan Pegringsingan yang berada

pada tahap perkembangan dewasa muda.

 

Hasil penelitian menunjukan ketiga subjek memiliki pemahaman bahwa identitas jender laki-laki mereka

terpisah antara 'teruna' dan 'laki-laki'. 'Teruna' adalah identitas jender mereka dalam konteks adat.

Sedangkan 'lakilaki' merupakan identitas jender laki-laki mereka di luar konteks adat. Pemahaman identitas

jender laki-laki mereka dihayati dari sisi fisik, karakter, dan perilaku mereka sebagai laki-laki. Ketiga subjek

memahami ada banyak pihak yang membentuk mereka menjadi laki-laki dan atau teruna. Eka memandang

keluarga sebagai faktor utama dalam proses pembentukan identitas jender lakilakinya. Dwi merasa pengaruh

adat yang paling besar membentuk identitas jender laki-lakinya. Sedangkan Tri menekankan peran teman-

teman laki-lakinya.

......

It is still few study of male gender identity on indigenous psychology perspective. Straight forward applied

of western theories on local phenomena could lead bias. Tenganan Pegringsingan Village, Karangasem,

Bali, is an ancient Balinese Village at the present moment, which is classifying its young men and women

based on special organization called sekeha teruna (for young men) dan sekeha deha (for young women).

 

Objectives of this study are to describe subject's understanding about their male gender identity and the

process of their male gender identity construction. These studies used eclectic approach by composing many

theories of male gender identity and social learning theory?including ocialization and gender schema theory-

as base theory.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=125746&lokasi=lokal


 

Research is conducted with qualitative method, using indepth interview and study literature as data

collection technique. Three young adult from Tenganan Pegringsingan Village were chosen purposively as

participants.

 

Research findings show participants distinct their concept between 'teruna' and 'man'. 'Teruna' they define as

their male gender identity in indigenous context. Otherwise, 'man' is their male jender identity out side

indigenous context. They find their male gender identity in term masculine physic, trait, and behavior.

Participants have recognize many factor have construct them become a man or teruna. Eka put his family as

the main factor of his male gender identity construction. Dwi thought Tenganan Pegringsingan give biggest

influence to himself. Meanwhile, Tri sees his friends are the main factor.


